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BAB 5 

PENUTUP 

 

Indonesia merupakan negara kepulauan yang terletak di antara Asia Tenggara dan Oceania yang 

merupakan negara terluas ke-14 di dunia dengan luas wilayah mencapai 1.904.569 km². Indonesia 

juga merupakan salah satu penghasil komoditas tambang terbesar di dunia. Salah satu komoditas 

tambang yang diproduksi oleh negara Indonesia adalah bijih nikel. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh kebijakan pembatasan ekspor bijih nikel tahun 2014 terhadap 

ekspor bijih nikel Indonesia, dengan mempertimbangkan variabel kontrol seperti produk domestik 

bruto, penanaman modal asing, penanaman modal dalam negeri, harga nikel internasional, dan nilai 

tukar riil. Hasil estimasi Ordinary Least Square (OLS) menggunakan data time series dengan rentang 

waktu 1990-2022 membuktikan bahwa variabel  PDB, PMA, PMDN dan nilai tukar berpengaruh 

positif signifikan terhadap ekspor bijih nikel Indonesia. Kebijakan Pembatasan Ekspor berpengaruh 

negatif signifikan terhadap ekspor bijih nikel. Sedangkan, harga nikel internasional berpengaruh 

negatif. terhadap ekspor bijih nikel.  

Kebijakan Pembatasan Ekspor Mineral Mentah terbukti memiliki pengaruh negatif signifikan 

terhadap ekspor bijih nikel Indonesia. Artinya, ketika pemerintah menerapkan kebijakan pembatasan 

maka akan mengurangi ekspor bijih nikel. Kebijakan ini berjalan secara efektif dan sesuai dengan 

tujuan kebijakan pembatasan ekspor yang diharapkan dapat menurunkan ekspor bijih nikel Indonesia 

yang dapat digunakan sebagai bahan mentah untuk proses pengolahan turunan nikel. Faktor-faktor 

lain yang dapat mempengaruhi ekspor bijih nikel Indonesia adalah PDB riil, nilai tukar, PMA, dan 

PMDN. PDB riil mempengaruhi ekspor bijih nikel Indnoesia secara positif. Artinya, jika PDB riil 

Indonesia meningkat maka akan meningkatkan ekspor bijih nikel. Pertumbuhan ekonomi yang lebih 

tinggi biasanya berinvestasi lebih banyak. Sehingga dapat menghasilkan teknologi yang semakin 

canggih, memperbaiki kualitas sumber daya yang dapat berdampak pada jumlah angkatan kerja, dan 

meningkatkan kapasitas produksi 

Variabel nilai tukar riil memiliki pengaruh signifikan terhadap ekspor bijih nikel Indonesia. 

Artinya, jika nilai tukar rupiah mengalami depresiasi terhadap US Dollar, maka harga barang yang 

berasal dari Indonesia menjadi relatif lebih murah di pasar internasional. Harga barang yang relatif 

terjangkau ini dapat meningkatkan permintaan suatu barang dan akan menguntungkan produsen, 

sehingga jumlah ekspor bijih nikel akan meningkat. PMA dan PMDN sektor pertambangan memiliki 

pengaruh signifikan terhadap ekspor bijih nikel Indonesia. Artinya, ketika PMA dan PMDN 

meningkat maka akan meningkatkan ekspor bijih nikel Indonesia. Di mana, PMA dan PMDN 
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merupakan salah satu indikator penting untuk melihat seberapa besar kepercayaan investor. 

Peningkatan PMA dan PMDN di sektor pertambangan dapat meningkatkan kapasitas produksi, 

teknologi, yang pada gilirannya akan meningkatkan ekspor bijih nikel Indonesia. Sementara, variabel 

harga nikel internasional tidak sesuai dengan harapan. Di mana, ketika harga internasional dapat 

mempengaruhi ekspor bijih secara signifikan. Hal ini dapat meningkatkan penerimaan produsen nikel 

sehingga dapat menjadi insentif bagi produsen nikel Indonesia untuk mengekspor lebih banyak 

komoditasnya.  
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